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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 

Puji syukur kepada Allah Swt atas terbitnya buku ini. Terima 
kasih kepada semua pihak yang membantu proses pembuatan 
buku ini.

Buku ini bercerita tentang keberanian Wuri menegur Reno, 
temannya, yang bercanda kelewatan. Apakah ada teman 
kalian yang suka bercanda kelewatan? Bercanda boleh saja, 
asal tidak melewati batas, ya.

Semoga buku ini bisa banyak memberi manfaat. Selamat 
membaca.

Banjarnegara, Juli 2022

Fajriatun Nurhidayati
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1

Wuri terkejut.



2

“Jangan menyingkap rok!” tegur Wuri.
“Hanya bercanda,” kata Reno.



3

Wuri tidak mau area pribadinya terlihat.
Kata mama, area pribadi harus dijaga.



Saat istirahat, 
Reno menyingkap rok lagi.

Teman-teman langsung menegur.
“Hanya bercanda,” kata Reno.

4



Wuri meminta Reno tidak menyingkap rok teman-temannya lagi.
Jika Reno masih melakukannya, 

Wuri akan memberitahu Bu Guru.
Namun, Reno malah pergi keluar kelas. 5



Kekesalan Wuri terbawa sampai rumah.

6



Dia tidak suka candaan Reno.

7

Kekesalan Wuri terbawa sampai rumah.



Wuri ingin Reno tidak menyingkap rok lagi.
Bagaimana caranya, ya?
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Kemarin ditegur saja Reno tidak mau mendengarkan.
Apa Wuri memberitahu wali kelas saja, ya?
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Malamnya, mama menghampiri Wuri.
Mama ingin tahu masalah Wuri.

Seharian ini, mama melihat Wuri tidak tenang.
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Wuri agak terkejut.
Ia berpikir sebentar.

Mungkin mama sebaiknya diberitahu.
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Mama mengatakan tindakan Reno itu kurang baik.
Mungkin Reno menganggapnya bercanda.

Namun, bercanda juga ada batasnya.
Jangan sampai menyakiti teman.
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Selain itu, tindakan Reno juga tidak sopan.
Mungkin Reno belum tahu hal itu.

13



Wuri akan melaporkan pada wali kelas.
Mama menawarkan untuk mendampingi.

14



Wuri langsung menolaknya.
Dia akan menyampaikannya sendiri.
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Keesokan harinya, Wuri mendatangi ruang guru.
 Sayangnya, wali kelas tidak masuk.

Wah, sayang sekali, 
Wuri gagal mengadukan Reno.

17



Ternyata, Reno juga tidak hadir.
Agil mengatakan Reno akan dikhitan hari ini.
Oh, Wuri baru ingat.
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Wuri dan teman-temannya penasaran 
dengan keadaan Reno.

Mereka akan menjenguknya.

19



Wuri dan teman-teman sampai di rumah Reno.
Mereka langsung memberi selamat.

20



Reno terlihat senang dikunjungi
teman-temannya.

21



Tiba-tiba, Agil menunduk di dekat sarung Reno. 
Reno langsung menggeser duduknya.

22



“Jangan lihat-lihat, Aku malu!” kata Reno.
“Hanya bercanda,” kata Agil meniru Reno.

23



Wuri mengingatkan Reno juga sering 
menyingkap rok.

Meski bercanda, itu membuat teman-temannya 
tidak nyaman. 

Mereka juga malu.
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Oh, ya, ampun!
Reno baru tahu kalau menyingkap rok itu tidak sopan.
Keisengannya membuat teman-temannya terganggu.

 “Maafkan aku, ya!” 

25



Sekarang, 
Wuri merasa lebih tenang.
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Area pribadi : bagian tubuh yang tidak boleh disentuh dan 		
                        dilihat orang lain meliputi mulut, dada,
                        pantat, dan kemaluan.
Khitan 		  : sunat
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Ah! Wuri kesal dengan Reno. Anak laki-laki itu selalu 
iseng menyingkap rok. Wuri tidak suka candaan Reno. Ia 
akan melaporkan Reno pada wali kelas. Namun, sesuatu 

terjadi. Hem, bagaimana cara Wuri menghentikan 
keisengan Reno, ya?


